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Arance Tahunas, 2020, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share Berbantuan Blog Terhadap Hasil Belajar Siswa. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Informatika, Universitas Citra Bangsa.  
Pembimbing Diana Fallo, S.Kom., MT & Jhon Enstein, S.Kom., M.Cs. 
Pembelajaran akan lebih efektif jika guru  menggunakan model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang bervariatif. Namun kondisi pembelajaran di SMP Citra Bangsa menunjukkan 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara konvensional, sehingga diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan blog sebagai variasi pembelajaran 
yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Blog terhadap hasil belajar. Metode penelitian 
menggunakan nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas delapan SMPK Citra Bangsa Kupang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
Purposive Sampling, yaitu pada kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan VIII E.  
Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda dan angket siswa. 
Teknik analisa data menggunakan uji independent t-tes. Hasil penelitian diperoleh nilai 
rata-rata pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 60,45 dan 60. Sedangkan 
posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 86,13 dan 80, rata-rata 
persentase angket penelitian sebesar 82,06 %. Hasil analisis uji-t nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 yang mempunyai arti H0 ditolak dan Ha diterima berdasarkan kriteria perumusan 
hipotesis. Hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa. 
  










Arance Tahunas, 2020, The Influence of the Use of Cooperative Learning Models of Blog 
Assisted Share Assisted Type on Student Learning Outcomes. Thesis, Informatics Education 
Study Program, Citra Bangsa University. Advisor Diana Fallo, S.Kom., MT & Jhon Enstein, 
S.Kom., M.Cs. 
Learning will be more effective if the teacher uses a variety of learning models and learning 
media. However, learning at Citra Bangsa Christian Middle School shows learning activities 
carried out conventionally, so that applying cooperative learning models of Think Pair Share 
type assisted by blogs as a variation of learning that is more lively, active, creative, effective and 
fun. 
This study aims to study the differences between Cooperative Learning Models Think Pair Share 
Assisted Blog type on learning outcomes. The research method uses nonequivalent control group 
design. The population in this study was the entire class of students of Citra Bangsa Kupang 
SMPK. Sampling was done by purposive sampling, namely in class VIII as an experimental 
group and VIII E. The instrument used was a multiple choice test and student questionnaire. 
The data analysis technique used independent t-test. The results obtained by the average value of 
the pretest of the experimental group and the control group were 60.45 and 60. While the 
posttest for the experimental group and the control group was 86.13 and 80, the average 
percentage of the research questionnaire was 82.06%. The results of the t-test analysis of 
significance value of 0,000 <0.05 which means that H0 is rejected and Ha is accepted based on 
the hypothesis formulation criteria. The results of the study obtained conclusions from the Think 
Pair Share type of cooperative learning model aided by blogs on student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN                              
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan manusia 
yang cerdas, berkualitas dan sejahtera. Untuk menjadi  manusia yang cerdas dan  
berkualitas, maka perlu memperhatikan kualitas pembelajaran di sekolah. 
 Guru sebagai seorang pendidik harus mampu mengelolah dan menjalankan 
proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran di kelas perlu memperhatikan model dan 
metode yang dapat mendorong siswa aktif mengikuti pembelajaran dengan tekun dan 
sungguh-sungguh maka hasil belajar pun memuaskan. Selain itu, penggunaan model 
dan metode pembelajaran bertujuan agar materi yang diajarkan kepada siswa dapat 
menarik perhatian, membangkitkan semangat belajar, materi dapat dicerna dengan 
baik, serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Selain model dan metode, saat ini kemajuan dalam bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK), media pembelajaran yang memanfaatkan internet sangat 
penting untuk mendukung kelangsungan belajar siswa. Demikian pula mata pelajaran 
TIK harus tidak ketinggalan zaman di era teknologi digital. Misalnya siswa belajar 
menggunakan media berbasis internet untuk mempelajari materi. Apabila hal ini 
tidak dapat dimanfaatkan dengan baik maka siswa akan ketinggalan zaman. 
Sekolah Menengah Pertama Kristen Citra Bangsa Kupang ( SMPK) merupakan 
salah satu sekolah yang fasilitas pembelajarannya cukup memadai. Namun, terdapat 




internet belum efektif, seperti dalam mata pelajaran TIK di kelas VIII (delapan) 
materi Microsoft Word, anak-anak menggunakan buku cetak dan komputer sebagai 
sumber belajar, metode yang digunakan adalah ceramah dan demonstrasi. Akhirnya 
siswa merasa bosan, jenuh dan tidak ada semangat belajar, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan kekurangan ini, maka solusi dalam pembelajaran tersebut dengan 
menerapkan model pembelajaran yang dapat memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan partisipasi dalam belajar, lebih aktif berbicara, aktif berpikir 
untuk memberikan pendapat, sehingga siswa lebih kreatif dalam menyampaikan dan 
melaksanakan tahapan pembelajaran dan dapat menunjang hasil belajar mereka. 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) dan blog sebagai media penunjang 
belajar dan share hasil diskusi. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
mengaktifkan seluruh kelas karena siswa diberikan kesempatan bekerja sendiri dan 
bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok kecil. 
Selain model yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah media berbasis 
internet juga merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa dalam 
pembelajaran di kelas maupun diluar untuk mencari informasi bahkan komunikasi 
antar guru dan siswa yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Salah satu produk internet yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
adalah Blog. Penggunaan blog sebagai penunjang bagi siswa untuk mempelajari 
materi saat pembelajaran di kelas. Selain itu, blog digunakan sebagai sarana untuk 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memilih penelitian berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Berbantuan Blog Terhadap Hasil Belajar Siswa”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya model pembelajaran yang memacu siswa untuk aktif 
berpartisipasi dengan sesama teman dan guru sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
2. Guru Teknologi Informasi belum pernah menerapkan model pembelajaran  
kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran. 
3. Penggunaan media pembelajaran berbasis internet belum efektif. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi masalah yaitu : 
1. Memfokuskan pada hasil belajar siswa dalam menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Blog materi menjelaskan fungsi 
menu-menu dan ikon serta menjelaskan fungsinya masing-masing pada Microsoft 
Word di kelas VIII SMPK Citra Bangsa Kupang. 
2. Blog yang digunakan sebagai media penunjang bagi siswa untuk belajar yang 
berisi materi mengindentifikasi menu-menu dan ikon pada Microsoft Word dan 
dapat share hasil diskusi melalui blog. 
D. Rumusan Masalah 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Tink Pair Share dalam 
pembelajaran TIK di kelas dapat mengaktifkan seluruh siswa untuk mengemukakan 




dalam menggali pengetahuan mereka sehingga hasil belajar tercapai. Blog digunakan 
sebagai media belajar bagi siswa untuk mempelajari materi sebelum mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh hasil belajar siswa dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan blog materi 
mengidentifikasi serta menjelaskan fungsi menu dan ikon pada Microsoft 
Word ? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran koopertaif tipe think 
pair share berbantuan blog ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran koopertif tipe 
Think Pair Share berbantuan blog. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan di sekolah yang berkaitan dengan model 






2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru  
Memberikan saran kepada pendidik bahwa perlu adanya penggunaan 
model  Think Pair Share untuk meningkatkan pembelajaran agar proses 
pembelajaran di dalam kelas tidak membosankan dan dapat memacu 
keaktifan siswa dalam belajar. 
b. Bagi siswa 
Memberikan pengalaman belajar melalui pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
c. Bagi peneliti 
Memberikan pengetahuan dan informasi bagi para peneliti selanjutnya 








A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model pembalajaran menurut Trianto (2010: 51), menyebutkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.  
Menurut Afandi dkk, (2013: 16) model pembelajaran adalah prosedur 
atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 
pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan 
alat penilaian pembelajaran.  
Menurut Hemiati (2013: 19) model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pem-
belajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang tergambar dari awal 






2. Model Pembelajaran Kooperatif  
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses 
pembelajaran.  
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 
Menurut Suprijono (2009: 54) mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai falsafah mengenai tanggung jawab dan sikap menghormati sesama. 
Peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha 
menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan 
pada mereka. 
Pendapat lain Sugiyanto (2010: 37) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
untuk mencapai tujuan belajar.  Pembelajaran kooperatif menurut Rusman 
(2010:203) adalah kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara 
berkelompok. 
Teknik pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Terdapat empat hal penting dalam strategi 




didik dalam kelompok, adanya aturan main (role) dalam kelompok, adanya 
upaya belajar dalam kelompok, dan adanya kompetensi yang harus dicapai oleh 
kelompok. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dengan 
langkah-langkah terstruktur, yang memungkinkan setiap siswa untuk bekerja 
sama dan saling membutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 
1. Kerakteristik Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Rusman, (2010: 207) karakteristik pembelajaran kooperatif 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif dilakukan secara tim. Tim merupakan 
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus mampu 
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling 
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2)  Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan manajemen yang jelas dan terstruktur. Fungsi dari manajemen 
tersebut adalah:  
a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan 
Perencanaan kooperatif dilakukan sesuai perencanaan dan langkah-






b) Fungsi manajemen sebagai organisasi 
Pembelajaran kooperatif memerlukan pengorganisasian yang  
terstruktur agar proses pembelajaran berjalan efektif. 
c) Fungsi manajemen sebagai kontrol 
Pembelajaran kooperatif perlu ditunjukkan keberhasilannya baik 
melalui bentuk tes maupun non-tes. 
3)  Kemauan untuk bekerja sama 
Tanpa bekerja sama dengan baik dalam kelompok pembelajaran 
kooperatif tidak akan berjalan optimal. Keberhasilan pembelajaran 
kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. 
4)   Keterampilan untuk bekerja sama 
Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi, 
berkomunikasi dan menjalin kerja sama dengan anggota lain dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif 
Thobroni (2015: 236) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki beberapa unsur yakni sebagai berikut : 
1) Para siswa harus memiliki presepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”.  
2) Para siswa memiliki tanggungjawab terhadap diri mereka sendiri, dalam 
mempelajari materi yang dihadapi.  
3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki 
tujuan yang sama.  
4) Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggungjawab sama 




5) Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan 
ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.  
6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerjasama selama belajar. 
7) Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.” 
3. Metode Think Pair and Share (TPS) 
Metode Think Pair Share atau berpikir berpasangan merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif  yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa. TPS pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan 
koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends, dalam 
Kokom Komalasari (2011:64) yang menyatakan bahwa TPS merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.  
Dengan asumsi bahwa semua resitas atau diskusi membutuhkan 
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur 
yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir, merespon dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya 
melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang 
menjadi tanda tanya.  
Julianto, dkk. (2011:37) Think Pair Share merupakan salah satu 
pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif. Pada Think Pair 
Share, siswa dikelompokkan secara berpasangan yang bertujuan untuk 
mengefektifkan proses belajar kelompok. 
Hamdayama, (2014: 201) berpendapat bahwa model pembelajaran 




dan berdiskusi dengan temannya, serta dapat menumbuhkan partisipasi 
siswa. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran TPS adalah metode yang dapat memacu siswa untuk 
berpikir, menumbuhkan kerja sama dalam diskusi sehingga proses 
pembelajaran lebih efektif. 
4. Langkah-langkah metode Think Pair Share (TPS) 
Terdapat beberapa ahli menguraikan langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe Tink Pair Share seperti Hamdayama (2014: 202) berpendapat 
bahwa model pembelajaran tipe TPS terdiri atas 5 langkah, yaitu tahap 
pendahuluan think, pair, dan share, penghargaan.  
1) Tahap Pendahuluan  
2) Tahap Think (berpikir secara individual)  
3) Tahap Pairs (berpasangan dengan teman sebangku)  
4) Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)  
5) Tahap Penghargaan. 
Huda (2013: 136-137) menjabarkan prosedur pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share sebagai berikut : 
1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri   
dari empat anggota/siswa. 
2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut 
sendiri-sendiri terlebih dahulu. 
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap 




lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk share 
hasil diskusinya.  
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share diawali dengan 
siswa diminta berpikir (thinking) masalah secara masing-masing, kemudian siswa 
diminta untuk berpasangan (pairing) untuk mendiskusikan jawaban dari jawaban 
individu-individu sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan berbagi (share) jawaban 
yang telah disepakati. 
Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran diatas, dalam pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share berbantuan blog dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1 Tahapan metode Think Pair Share berbantuan Blog 
Tahapan Perilaku guru 
Tahap 1. Pendahuluan 
Memberikan orientasi 
kepada peserta didik 
Guru menjelaskan aturan main dan batasan 
waktu untuk tiap kegiatan. 
1. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif 
dalam menjawab pertanyaan atau   
mengemukakan pendapat. 
2. Guru menjelaskan tujuan yang harus 
dicapai oleh siswa. 
Tahap 2. Think 
(berpikir secara individual) 
1. Guru menggali pengetahuan siswa dengan 
memberikan beberapa pertanyaan  tentang 
materi. 
2. Siswa mempelajari materi melalui blog 
3. Guru memberikan lembar kerja siswa 
kepada seluruh siswa 
4. Siswa mengerjakan lembar kerja secara 
individual 
Tahap 3 Pair  
(berpasangan dengan teman 
sebangku) 
1. Siswa di kelompokan dengan teman 
sebangkunya 




mengenai tugas yang diberikan guru 
untuk menyatukan hasil diskusi mengenai 
jawaban tugas 
Tahap 4. Share 
(membagikan hasil diskusi 
mereka) 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi mereka kemudian menshare didalam 
blog 
Tahap 5. Penghargaan Siswa dinilai secara kelompok 
 
5. Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Think Pair Share sebagai 
berikut : 
Kelebihan model pembelajaran Think Pair Share  menurut Huda (2014: 
136-137) adalah:  
1) Memungkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
2) Mampu memberikan kesempatan lebih banyak kepada setiap peserta 
didik untuk menunjukkan partisipasi 
3) Interaksi siswa mudah terjadi dan saling aktif 
4) Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 
Kekurangan model pembelajaran TPS  menurut Anita dalam Ningsih 
(2011) adalah: 
1) banyak kelompok yang perlu diawasi guru 
2) tidak ada penengah jika ada perselisihan pendapat dalam kelompok 
3) lebih sedikit ide yang muncul 
6. Media Pembelajaran 
Media salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan tentunya 
sangat bermanfaat jika diimplementasikan kedalam proses pembelajaran, media 





Menurut Rusman, dkk. (2011: 60) media pembelajaran yaitu alat bantu atau 
bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Bentuk-bentuk stimulus tersebut dipergunakan sebagai media di antaranya 
adalah hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, 
tulisan, suara yang direkam. 
Menurut Hamalik dalam Rusman (2011: 4) fungsi media pembelajaran 
yaitu : 
a. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 
b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujun pembelajaran. 
d. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat proses 
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang 
disajikan oleh guru dalam kelas. 
e. Penggunaan media dalam pembelajarn dimaksudkan untuk mempertinggi 
mutu pendidikan. 
7. Blog 
Perkembangan internet yang sangat pesat, dapat dimanfaatkan sebagai 
media belajar untuk menunjang peningkatan prestasi belajar siswa. Kata blog 
berasal dari kata Web Blog yang diperkenalkan pertama kali pada 1998 oleh 
Jhon Barger. Berger memberi nama web blog untuk mengkhususkan istilah 
website yang bersifat pribadi dan sering diperbarui dari waktu ke waktu.  
Dengan kata lain, blog adalah website yang bersifat personal, yang memuat 
opini personal dan hal-hal lain untuk mengaktualisasikan diri dan 




Menurut Gween dan Iynne (2011) blog adalah jenis situs web yang 
dikembangkan dan dikelola oleh individu dengan mengunakan perangkat lunak 
(software) online atau Platform host yang sangat mudah pengguna, dengan ruang 
untuk menulis. Blog menampilkan publikasi online instan dan mengajak publik 
untuk membaca dan memberikan umpan balik sebagai komentar. 
Sesuai perkembangan zaman, saat ini blog atau web blog dapat digunakan 
oleh pengajar untuk menyimpan materi-materi atau bahan ajar yang relevan dan 
sebagai wahana untuk diskusi antara guru dan siswa sesuai bidang kita. Guru 
dapat membuat blog dan mengisinya dengan berbagai informasi yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran. Beberapa informasi yang dapat diunggah di 
antaranya materi pembelajaran, tugas siswa, dan lain-lain. Dengan kata lain, blog 
ini dapat dijadikan media pembelajaran.  
a. Jenis-Jenis Blog 
Sejak diketemukanya blog sampai sekarang, jenis blog terus  berkembang, 
yang semula hanya bersifat pribadi kini  menjadi lebih beragam. Menurut 
Suryana dan Mataya (2008: 2) ada beberapa jenis-jenis blog yang dapat 
dikasifiklasikan dari sekian banyak blog yang berada di internet: 
1) Blog politik : blog yang berisi informasi tentang politik, baik profil, 
kampanye politik, maupun propaganda.  
2) Blog Pribadi : Blog milik perorangan yang biasanya memuat artikel  
sesuai dengan minat dan hobi si pemilik blog. 
3) Blog bertopik : blog yang dikususkan membahas tentang topik tertentu, 






4) Blog kesehatan : blog yang membahas tentang informasi kesehatan.   
5) Blog sastra : blog yang berisi artikel-artikel berbau sastra dan seni, baik 
yang bertsifat lokal, regional, nasional, maupun internasional.  
6) Blog perjalanan atau traveling: blog yang membahas tentang informasi 
pariwisata bagi para pehobi traveling.  
7) Blog riset atau penelitian : Blog yang berisi jurnal penelitian dan riset 
milik perorangan maupun institusi riset, baik swasta maupun pemerintah. 
8) Blog media : blog tentang informasi terkini sebuah media pemberitaan 
baik cetak maupun elektronik. 
9) Blog agama : blog yang berisi tentang artikel-artikel keagamaan.  
10) Blog pendidikan: blog yang berisi opini tentang kependidikan, atau blog 
milik institusi pendidikan.  
b. Manfaat Blog dalam dunia pendidikan 
 Pesatnya perkembangan blog tentunya menjadi inspirasi baru bagi para 
guru. Banyak guru yang sudah memanfaatkan media ini sebagai pusat 
belajar di sekolah. Hal ini cukup efektif karena jumlah pengguna internet di 
Indonesia cukup signifikan, dan mayoritas digunakan oleh para pelajar. 
Menurut Sartono (2016: 124) ada beberapa manfaat blog sebagai media dan 
sumber belajar di sekolah, antara lain sebagai berikut: 
1)  Blog sebagai rumah belajar dan berbagi guru.  
Artinya, kreativitas dan kegemaran guru dapat disalurkan melalui blog, 
seperti kreativitas dalam menulis, maupun karya-karya lainnya. Karena 
media cetak cukup terbatas untuk memuat tulisan-tulisan kita, blog dapat 
menjadi penyaluran kreativitas menulis karena bisa langsung 




2) Blog dapat meringankan tugas dan beban guru dalam mengajar.  
Blog akan memudahkan guru karena segalanya dapat dimasukkan ke 
dalam blog. Misalnya, materi pelajaran, tugas siswa, informasi nilai 
siswa. Sementara siswa dapat dengan mudah mengunduhnya tanpa 
dibatasi waktu dan ruang. Cara tersebut tentunya dapat menghemat 
waktu, tenaga, biaya.  
3) Blog dapat meningkatkan minat belajar para siswa 
Melalui blog, seorang guru dapat memposting suatu permasalahan atau 
materi pelajaran yang disusun dalam suatu bahasa yang formal tetapi 
lebih santai. Kemudian para siswa bisa blogwalking ke blog tersebut dan 
kegiatan belajar mengajar pun bisa menjadi lebih menyenangkan. Materi 
pelajaran yang diposting melalui media blog bisa menjadi sebuah konten 
hebat yang bermanfaat bagi kemajuan dunia pendidikan. 
4) Blog dapat diakses oleh siapa pun di belahan dunia   
Dengan blog, guru bisa berbagi materi pelajaran tidak hanya untuk 
siswanya, tetapi juga setiap orang yang membutuhkan pemikirannya 
dimanapun mereka berada dengan mudah. 
8. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Omar Hamalik, 
dalam Rusman (2012: 123) mengatakan bahwa “ hasil belajar itu dapat terlihat 
dari terjadinya perubahan dari persepsi menjadi perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku”. 
Menurut Sudjana (2014: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 




pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik”. Menurut Suprijono (2011: 7) hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja. Artinya dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa harus 
mencakup segala aspek yang diajarkan oleh pendidik, baik aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotor siswa. 
Pendapat lain, Reigeluth dalam Suprihatiningrum (2016: 37) berpendapat 
bahwa “hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh 
yang memberikan suatu ukuran nilai dan metode (strategi) alternatif dalam 
kondisi yang berbeda”. Ia juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar 
adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai suatu kapabilitas 
(kemampuan) yang telah diproleh.  
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar (prestasi 
belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi 
yang dapat dilihat dari nilai rapor. Untuk menunjukkan tinggi rendahnya atau 
baik buruknya hasil belajar yang dicapai siswa ada beberapa cara. Satu cara 
yang sudah lazim digunakan adalah dengan memberikan skor terhadap 
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 
belajar tersebut.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan persepsi menjadi tingkah laku, kemampuan-






a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar. Menurut Munadi, dalam Rusman 
(2012: 123) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal, yaitu : 
1) Faktor internal 
a) Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
b) Faktor psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal 
ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-




yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar dan 
diruang yang cukup mendukung untuk bernapas lega. 
b) Faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 
telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana dan guru. 
b. Objek Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2013: 23-33) objek penilaian hasil belajar dapat 
dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris. Penjelasan ketiga ranah tersebut sebagai berikut :  
1) Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku-perilaku yang berkaitan 
dengan aspek intelektual. Kegiatan yang menyangkut aktivitas otak 
adalah termasuk ke dalam ranah kognitif. Hasil belajar kognitif dapat 
diukur melalui pemberian tes baik tes.  
Ranah kognitif memiliki enam aspek, meliputi aspek pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek 
ini yang menjadi dasar penilaian dari ranah kognitif dalam 
pembelajaran.  
Tujuan aspek kognitif yaitu terpusat pada kemampuan berfikir 




Kemampuan intelektual sederhana yaitu mengingat sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode 
atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.  
Tingkatan ranah kognitif ini dimulai dari tingkat yang terendah 
yaitu aspek pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 
evaluasi.  
2) Ranah Afektif  
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 
perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif 
tingkat tinggi. 
Ciri-ciri dari hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku. Ada beberapa jenis kategori ranah 
afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang 
dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks. Kategori ranah 
afektif dimulai dari tingkat dasar sampai tingkat yang kompleks yaitu 
receiving/attending, responding atau jawaban, valuing (penilaian), 
organisasi, dan karakteristik nilai atau internalisasi nilai. Kelima 
kategori ini yang menjadi dasar penilaian dari ranah afektif dalam 
pembelajaran. 
3) Ranah Psikomotoris  
Ranah psikomotoris merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar 




kognitif dan hasil belajar afektif. Ranah psikomotoris adalah 
berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, 
melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Ada enam tingkatan 
keterampilan, yakni :  
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;  
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 
dan ketepatan.  
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 
pada keterampilan yang kompleks.  
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Hasil belajar psikomotoris dapat diukur melalui pengamatan 
langsung, penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 
pembelajaran praktik berlangsung dan sesudah mengikuti 
pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta didik 
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian ini 
berguna untuk menilai kemampuan psikomotoris peserta didik selama 
pembelajaran.  
Objek penilaian hasil belajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris. 
Ketiga ranah tersebut saling berhubungan untuk menilai hasil belajar 




B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir atau juga disebut sebagai kerangka konseptual merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir juga 
menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi suatu objek penelitian. Model 
pembelajaran yang menyenangkan pasti akan selalu diharapkan oleh setiap peserta 
didik, salah satunya yaitu dengan bekerja sama untuk saling membantu memenuhi 
kebutuhannya yaitu dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajak para peserta didik untuk berpikir aktif secara individu 
dan kelompok atau berpasangan dengan teman sebangku. Pembelajaran kooperatif 
lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses belajar dan 
meningkatkan kerja sama dalam kelompok untuk memaksimalkan hasil belajar 
peserta didik.  
Model pembelajaran Think Pair Share ini dapat memberikan alternatif baru 
dalam kegiatan pembelajaran. Melalui TPS peserta didik dilatih untuk bekerja sama 
dalam kelompok serta menghargai akan pendapat orang lain. Hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat dari hasil belajar yang diperolehnya dalam proses kegiatan 
pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat 





Model Pembelajaran Kooperatif 







Metode Konvensional Siswa Hasil Belajar
 
Gambar 2.1. Bagan Kerangka berpikir 
 Berdasarkan bagan diatas, guru melakukan pembelajaran kepada siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan blog 
didapatkan hasil belajar siswa akan berpengaruh diamana hasil belajar siswa lebih 
bagus jika di bandingkan dengan metode konvensional. 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan tentang Pengaruh Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan Blog  terhadap hasil belajar siswa yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari tahun 2013 yang berjudul Efektivitas 
Penggunaan Metode Pembelajaran Student Centered Learning (SCL) Berbantuan 
Blog Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 
X SMA. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental. Desain yang dipilih 
adalah nonequivalent control group design. Berdasarkan data yang diperoleh 
dapat dilihat bahwa skor hasil belajar pada kelas kontrol dapat ditunjukkan 
dengan perolehan skor rata-rata kelas 82, 94. Sedangkan skor hasil belajar pada 
kelas eksperimen ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata kelas 89,82. 




dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan uji t independent sample test menunjukkan taraf 
signifikansi P = 0,001 dimana < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen 
yang menggunakan pembelajaran dengan metode SCL berbantuan blog daripada 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran dengan metode TCL pada taraf 
kesalahan 5%.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rusli tahun 2013 dengan judul Perbedaan Hasil 
Belajar Siswa dalam Penerapan Metode Pembelajaran CTL berbantuan Blog dan 
Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran Menganalisa  Rangkaian Listrik 
Kelas X  di SMKN 1 Padang. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran CTL berbantuan 
Blog memiliki nilai rata-rata (85) yang lebih tinggi jika dibandingkan kelas 
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional (74,5). Sedangkan dari 
perhitungan t-test diperoleh t hitung besar dari pada tabel. Dengan demikian 
hipotesis yang dikemukakan dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%. 
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dengan penerapan metode pembelajaran CTL berbantuan Blog dan 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik 
kelas X di SMKN 1 Padang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti, dkk pada tahun 2017 yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share terhadap aktifitas dan hasil 
belajar Fisika Siswa kelas X SMAN. 2 Kayu Agung. Dari data tes yang 
terkumpul, diketahui bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar siswa kelas kontrol 




pengaruh positif model pembelajaran Tipe Think Pair Share terhadap aktifitas 
dan hasil belajar Fisika Siswa kelas X SMAN. 2 Kayu Agung. 
Berdasarkan ketiga peneliti terdahulu diatas, terdapat satu peneliti menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Namun, dua peneliti yang 
menggunakan model pembelajaran yang berbeda dan berbantuan Blog. Sedangkan 
peneliti menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan blog sebagai media 
belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas untuk mempelajari materi dan 
share hasil diskusi. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
H0 : tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair share berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa materi menjelaskan 
menu-menu dan ikon-ikon serta menjelaskan fungsinya masing-masing pada 
Microsoft Word di kelas VIII SMPK Citra Bangsa 
Ha : terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
share berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa materi menjelaskan menu-
menu dan ikon-ikon serta menjelaskan fungsinya masing-masing pada 







A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka, kemudian diolah dan dianalisis untuk 
mendapatkan informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. Jenis penelitian ini 
menggunakan quasy exsperimen dan desain yang digunakan adalah nonequivalent 
control group design.  
Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Artinya penelitian ini merupakan kegiatan penelitian yang mempunyai tujuan untuk 
menilai pengaruh suatu perlakuan/treatmen terhadap hasil belajar dan menguji 
hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tersebut bila dibandingkan tindakan lain. 
 
            
(Sugiyono, 2016)  
Keterangan : 
O1 dan O3 : pretest yang digunakan untuk mengetahui keadaan awal antara  
kelompok eksperimen dan kontrol 
O2 : Hasil postest  kelas eksperimen setelah menggunakan model TPS       
berbantuan blog 
O4 : Hasil postest kelas kontrol yang tidak menggunakan Model TPS 







B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini lakukan di SMPK Citra Bangsa Kupang yang beralamat di jalan 
Manafe No. 17 Kayu Putih, Kecamatan Oebobo-Kota Kupang. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November tahun 2019. 
Tabel 3.1. Tabel waktu penelitian  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3





6 Pengolahan dan analisis data
7 Penulisan laporan penelitian
8 Ujian skripsi
No




C. Objek Penelitian. 
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan blog. Sedangkan subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII E SMPK Citra Bangsa Kupang. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan kerakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
kerakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugyono, 2016 : 118). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPK Citra Bangsa. 







Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu kelas VIII A dengan jumlah siswa 
22 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E yang berjumlah 22 siswa sebagai 
kelas kontrol.  
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel-variabel penelitian ini adalah : 
a. X  (variabel bebas ) = Model pembelajaran koopertif tipe TPS berbantuan 
blog.  
b. Y (variabel terikat ) = Hasil belajar Siswa 
2. Definisi Operasional 
a. Model pembelajaran kooperatif  TPS berbantuan Blog 
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan model yang dapat 
membangkitkan aktifitas belajar siswa agar mampu berpikir, bekerja sendiri, 
bekerja sama dalam sebuah diskusi kelompok serta mampu 
mempresentasikan hasil diskusi dalam pembelajaran. 
b. Hasil belajar Siswa 
Setelah pembelajaran diberikan oleh pendidik kepada siswa akan 
dilakukan evaluasi pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai dapat dilihat dari 
nilai atau skor sebuah tes yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan blog. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 




Tes objektif dalam penelitian ini digunakan  untuk mengetahui  hasil belajar 
siswa dalam materi menjelaskan menu-menu dan ikon-ikon pada microsoft 
word dengan soal 20 yang akan dimunculkan pada saat preetest dan posttest 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah melaksanakan 
perlakuan sebagai berikut : 





Eksperimen Pretest Menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  tipe TPS berbantuan 
blog 
Postest 
Kontrol Pretest  ______ Postest 
 
2.   Kuesioner  
Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden (siswa 
maupun guru) untuk dijawabnya (Sugiyono 2016: 199). Kuesioner 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana tanggapan siswa 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS berbantuan blog. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Soal test, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol berupa 
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dengan jumlah soal sebanyak 






Tabel 3.3 Kisi-kisi soal pretest-posttest 











1. Menjelaskan berbagai 
tombol perintah yang 
umum digunakan 





2. Mengatur tombol 
perintah di ribbon 
17 1 
3. Mengatur tampilan 
dokumen di jendela 
word 
18, 19 2 
4. Mengatur perbesaran 




b. Angket Respon Siswa 
Kuesioner yang digunakan berupa beberapa pernyataan yang diberikan 
kepada siswa untuk mengisinya dengan cara ceklist pada setiap item 
pernyataan. Angket dalam penelitian ini menggunakan penskoran skala likert 
dengan 5 pilihan seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 3.4 Skala likert (Sugyono, 2016) 
Skor Keterangan 
5 Sangat setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Ragu-Ragu 
2 Tidak setuju (TS) 
1 Sangat tidak setuju (STS) 
 Angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pengaruh model 
pembelajaran koperatif tipe think pair share dengan kisi-kisi yang diambil 
dari Miftahul Huda (2014 :137) mengenai manfaat model pembelajaran 






Tabel 3.5 kisi-kisi angket respon siswa 
No Indikator  Butir soal 
1 Siswa mampu bekerja sendiri dan bekerja 
sama dengan orang lain 
1, 2, 4 
2 Kenyamanan siswa dalam proses 
pembelajaran 
3, 5, 6 
3 Tingkat pemahaman materi 7, 8, 15 
4 Kedekatan antar siswa didalam kelas  9, 10, 11  
5 Siswa mampu memberikan kesempatan 
lebih banyak untuk menunjukan 
partisipasinya 
12, 13, 14  
 
Berikut ini data hasil angket dibuat kualifikasi dengan kriteria sebagai 
berikut : 
 Tabel 3.6 Klasifikasi angket respon siswa terhadap model pembelajaran   
Kooperatif tipe think pair share berbantuan blog  
No Persentase Kategori 
1 75% - 100% Sangat tinggi 
2 50% - 74% Tinggi 
3 25% - 49% Sedang 
4 0% - 24% Rendah 
      ( Arikunto, 2012 : 51) 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas  
Untuk mengukur validitas menggunakan rumus korelasi product moment 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
  Keterangan : 
 rxy  : koefisien validitas antara variabel x dan variabel y  
 ∑x : jumlah skor tiap siswa pada item soal 
∑y : jumlah skor total pada seluruh siswa 
N  : banyaknya siswa  




Setelah melakukan uji coba instrumen didapat hasil perhitungan korelasi 
product moment tersebut selanjutnya diberi interpretasi koefisien korelasinya. 
Interpretasi Koefisien korelasi ini digunakan untuk menunjukkan nilai 
validitas, seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel. 3.7 Kriteria Validitas Soal (Sugyono, 2013:  257) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
Setelah didapatkan koefisien korelasinya selanjutnya menguji signifikansinya 
untuk mengetahui validitas setiap item soal dengan menggunakan rtabel. Hasil dari 
perhitungan uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan 20 butir soal 
pilihan ganda tidak ditemukan butir pertanyaan yang tidak valid. Hasil perhitungan uji 
validitas test dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil dari rhitung uji validitas test tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel product moment dengan taraf signifikansi 5%, N=22 
siswa (rtabel = 0,444 adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.8 Tabel analisis validitas soal tes 
No r hitung Keterangan Kategori 
1 0.62 Valid Kuat 
2 0.56 Valid Sedang 
3 0.54 Valid Sedang 
4 0.77 Valid Kuat 
5 0.54 Valid sedang 
6 0.62 Valid Kuat 
7 0.58 Valid sedang 
8 0.69 Valid Kuat 
9 0.54 Valid sedang 
10 0.56 Valid sedang 
11 0.50 Valid sedang 




13 0.50 Valid Sedang 
14 0.49 Valid sedang 
15 0.69 Valid Kuat 
16 0.67 Valid Kuat 
17 0.55 Valid Sedang 
18 0.58 Valid Sedang 
19 0.82 Valid sangat kuat 
20 0.57 Valid Sedang 
     Sumber : analisis hasil exel 2019 
b. Uji  Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan teknik pengujian reliabilitas instrument dengan 
pengujian reliabilitas internal consistency dilakukan dengan cara mencobakan 
instrument sekali saja, kemudian data diperoleh dianalisis dengan teknik 
tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas 
instrument dapat dilakukan dengan rumus Spearman Brown: 
 
Keterangan: 
 ri = Reliabilitas internal seluruh instrument 
 rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
     (Sugiyono, 2018: 186) 
Sedangkan, untuk menguji reliabilitas instrumen angket menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach dapat digunakan untuk 
instrumen angket ataupun instrumen soal dalam bentuk uraian. Berikut ini 
merupakan perhitungan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach 








  = reliabilitas instrumen soal 
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
  = jumlah varian butir 
  =  varian total 
 Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft 
Excel dengan klasifikasi :  
Tabel 3.9 Klasifikasi Reliabilitas soal 
Nilai Reliabilitas Kategori 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Sedang  
0,61 – 0,80 Tinggi  
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi  
 
Perhitungan uji reliabilitas soal dan angket dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program MS. Excel. Dari hasil uji reliabilitas soal 
pretest dan posttest didapat nilai rb (korelasi product moment antara belahan 
pertama dan kedua) = 0,875 dan nilai ri (reliabilitas internal seluruh 
instrumen) = 0,933.  
Nilai ri sebesar 0,933 termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. 
Sedangkan untuk nilai reliabel angket didapatkan nilai sebesar 0,782 yang 
termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dapat disimpulkan bahwa dari 
hasil uji reliabilitas, instrumen soal pretest dan posttest serta uji instrumen 






c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Menurut Kunandar (2013:234) menyatakan bahwa tingkat kesukaran soal 
adalah proporsi jumlah peserta tes yang menjawab benar yaitu perbandingan 
jumlah peserta tes yang menjawab benar dengan jumlah peserta seluruhnya.   
Rumus menghitung tingkat kesukaran soal adalah: 
 
    (Kunandar, 2013:234) 
Keterangan: 
P = Tingkat kesukaran soal 
B = Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
T = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
 
Tabel 3.10 Kriteria  Uji Tingkat Kesukaran Soal 
  
Kriteria Tingkat Hubungan 
0,00–0,30 Sukar  
0,31-0,70 Sedang 
0,71-1,00 Mudah 
    (Kunandar, 2013:234)   
Pengujian instrumen penelitian juga menggunakan uji taraf kesukaran 
untuk setiap butir soalnya. Uji taraf kesukaran merupakan pengujian tingkat 
kesukaran suatu soal yang akan diberikan kepada siswa. Perhitungan taraf 
kesukaran dilakukan dengan bantuan MS.Excel (terdapat pada lampiran 5). 
Hasil analisis perhitungan taraf kesukaran tiap butir soal disajikan dalam tabel 
berikut ini.  
Tasbel 3.11. Hasil analisis taraf kesukaran soal 
No. Soal TK Kriteria 
1 0.77 Mudah 
2 0.77 Mudah 
3 0.77 Mudah 
4 0.68 Sedang 
5 0.77 Mudah 





7 0.77 Mudah 
8 0.63 Sedang 
9 0.77 Mudah 
10 0.77 Mudah 
11 0.81 Mudah 
12 0.72 Mudah 
13 0.81 Mudah 
14 0.59 Sedang 
15 0.63 Sedang 
16 0.63 Sedang 
17 0.68 Sedang 
18 0.77 Mudah 
19 0.63 Sedang 
20 0.86 Mudah 
     Sumber : analisis hasil excel 2019 
d. Uji Tingkat Daya Beda Soal 
Menurut Kunandar (2013:234) menyatakan tingkat daya beda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang sudah 
menguasai materi (kompetensi). Rumus menghitung tingkat daya beda soal 
adalah: 
D = 2 (A – B) : T 
    (Kunandar, 2013:234) 
keterangan: 
D = daya  pembeda soal 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar 
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar 
T = Jumlah peserta yang ikut tes  
    (Kunandar, 2013:234) 
Kriteria: 
D  = 0,00-0,20 : Jelek 
D  = 0,21-0,40 : Cukup 
D  = 0,41-0,70 : Baik 
D  = 0,71-1,00 : Baik Sekali 





Pengujian instrumen penelitian juga menggunakan uji daya beda. Uji daya 
beda pada setiap butir soal bertujuan untuk mengukur tiap butir soal mampu 
membedakan siswa yang sudah menguasai materi dengan siswa yang kurang 
atau belum menguasai materi berdasarkan kriteria tertentu. Perhitungan daya 
beda dilakukan dengan bantuan MS.Excel (terdapat pada lampiran 5). Hasil 
analisis perhitungan daya beda tiap butir soal dan klasifikasi kriterianya 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 3.12 Hasil Analisis Daya Beda Soal 
No. Soal DP Kriteria 
1 0.82 Baik Sekali 
2 0.64 Baik 
3 0.82 Baik Sekali 
4 1.00 Baik Sekali 
5 0.64 Baik 
6 0.64 Baik 
7 0.64 Baik 
8 0.73 Baik Sekali 
9 0.64 Baik 
10 0.64 Baik 
11 0.55 Baik 
12 0.73 Baik Sekali 
13 0.55 Baik 
14 0.64 Baik 
15 0.73 Baik Sekali 
16 0.73 Baik Sekali 
17 0.45 Baik 
18 0.82 Baik Sekali 
19 1.09 Baik Sekali 
20 0.64 Baik 
   Sumber : analisis hasil excel 2019 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan perhitungan statistik menggunakan SPSS 




kelompok kontrol. Perhitungan statistik meliputi uji prasyarat analisis dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. 
1. Uji Normalitas  
Data pada uji normalitas diperoleh dari data tes hasil belajar, baik dari 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji normalitas digunakan 
untuk menguji apakah sebaran data pada sampel yang diteliti berdistribusi normal 
atau tidak.  
Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov di SPSS versi 
20.0. Uji ini dengan kriteria jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data 
penelitian tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan variansi dari nilai 
pretest dan posttest kedua kelompok. Uji ini menggunakan uji statistik (test of  
variance) dengan bantuan SPSS versi 20.0. Adapun syarat dari uji ini adalah : 
a. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari 
populasi yang    mempunyai varian tidak sama (tidak homogen) 
b. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berasal dari 
populasi yang mempunyai varian yang sama (homogen). 
3. Uji Hipotesis 
Setelah data tes awal dan tes akhir siswa terdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah menguji hipotesis dari hasil belajar siswa dari kedua 
kelompok setelah masing-masing memperoleh perlakuan yang diuji secara 
statistik parametris yaitu menggunakan Independen Samples T Test dan dihitung 




dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dimana terima Ha jika t-
hitung < t-tabel dan tolak H0 jika t hitung > t-tabel. Berdasarkan signifikansi, Ho 
diterima jika signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika signifikansi ≤ 0,05 (Priyatno 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share berbantuan Blog, diperoleh dari penilaian hasil 
belajar dan angket respon siswa. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif 
eksperimen atau berdasarkan pengukuran skor hasil pretest dan posttest siswa. 
Sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan Blog. 
Kedua kelompok baik kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII E 
sebagai kelompok kontrol yang masing-masing berjumlah 22 siswa, di berikan soal 
pretest. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan awal siswa pada 
materi mengidentifikasi serta menjelaskan menu-menu dan ikon pada microsoft 
word.  
Setelah masing-masing kelompok diberikan pretest, selanjutnya dilakukan 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share terhadap kelas eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kelas kontrol. 
Pada tahap akhir dalam penelitian adalah dengan memberikan posttest, yang 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Analisis 
statistik data hasil penelitian yang berupa pengujian prasyarat analisis dan pengujian 
hipotesis penelitian.  
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Blog 
Blog atau Weblog adalah media yang digunakan secara personal, baik individual 
maupun institusional. Tidak ada persyaratan personal yang diberikan dari pihak 




mudah diaplikasikan dan pengelolaannya yang tidak rumit membuat media ini 
bisa diopersikan oleh siapapun. Blog dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran baik yang bersifat formal maupun informal karena pada blog yang 
dibuat, terdapat banyak informasi yang dibutuhkan oleh orang lain. Proses belajar 
mengajar merupakan proses komunikasi, baik antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, ataupun siswa dengan lingkungan. Proses komunikasi yang baik 
harus diciptakan oleh guru dan siswa. 
Blogger telah menyediakan fasilitas blog yang lengkap, diantaranya dapat 
membuat posting tulisan dengan mudah, melakukan pengaturan blog, melakukan 
modifikasi tampilan blog, bahkan  membaginya dengan user yang lain melalui 
media sosial hanya dengan sekali klik. 
Berikut ini Blog yang digunakan sebagai media pembelajaran dengan alamat blog 
https://bahanbljr.blogspot.com, dengan nama blognya adalah Ranci’s Blog. 
Dibawah ini, screenshoot blog yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 
a. Tampilan utama Blog 
 




Halaman utama blog adalah halaman dimana ketika siswa login ke alamat 
blog, maka yang tampil lebih dahulu adalah halaman tersebut. Pada halaman 
utama ini, berisi ucapan welcome kepada pengunjung atau siswa. 
b. Tampilan menu standar kompetensi dan kompetensi dasar 
 
Gambar 4.2 Menu standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Gambar diatas, adalah menu berisi tentang standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang harus di pelajari oleh siswa.  
c. Tampilan menu Indikator pencapaian kompetensi 
 
Gambar 4.3 Menu Indikator 
Pada menu indikator berisi indikator pencapaian kompetensi yang harus 




d. Tampilan menu tujuan pencapaian indikator 
 
Gambar 4.4 Menu tujuan pencapaian  kompetensi 
Pada menu tujuan berisi tujuan yang harus capai oleh siswa dari indikator 
yang telah ditentukan.  
e. Tampilan menu materi 
 
Gambar 4.5 Tampilan menu materi 
Pada menu materi berisi materi pembelajaran yang harus dipelajari oleh 
siswa diantaranya mengidentifikasi dan menjelaskan menu-menu dan ikon 
pada microsoft word, serta materi-materi lain yang berkaitan dengan mata 






f. Tampilan menu share hasil diskusi oleh siswa 
 
Gambar 4.6 Menu share hasil diskusi 
Pada menu ini, berisi hasil diskusi atau jawaban tiap kelompok yang 
dishare kedalam blog tersebut melalui kolom komentar. 
2. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Data yang diolah dalam penelitian ini berupa nilai  hasil belajar siswa kelas 
VIII A (kelompok eksperimen) dan E (kelompok kontrol) SMPK Citra Bangsa 
Kupang tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah masing-masing 22 siswa. Hasil 
belajar yang digunakan adalah hasil dari nilai pretest dan posttest siswa serta 
analisis kuantitatif deskriptif angkat respon siswa. Penelitian tersebut 
dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 04 November 2019. 
Pada awal penelitian kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
diberikan soal pretest sebelum mendapat perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think pair share maupun metode konvensional. 
Soal pretest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa secara 
kognitif sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, setelah diberikan perlakuan 




Soal posttest diberikan dengan tujuan untuk membandingkan ada atau tidak 
adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dan 
setelah diberikan perlakuan. 
a. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 
Daftar nilai hasil pretest siswa kelas VIII A (kelompok eksperimen) SMP 
Kristen Citra Bangsa disajikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1  Daftar Nilai Pretest dan Posttest siswa kelas eksperimen 
No Kelas Eksperimen 
Kenaikan 
  Kode Siswa Pretest Posttest 
1 AS 70 85 15 
2 AL 60 90 30 
3 AP 50 90 40 
4 BL 70 85 15 
5 CB 55 80 25 
6 DS 50 90 40 
7 EE 45 90 45 
8 EK 60 95 35 
9 FB 70 85 15 
10 GS 70 80 10 
11 GA 55 80 25 
12 IU 60 85 25 
13 JK 70 80 10 
14 KA 55 80 25 
15 MN 60 85 25 
16 MM 65 90 25 
17 NB 60 90 30 
18 PR 65 85 20 
19 RF 70 85 15 




21 SW 70 80 10 
22 TD 50 90 40 
Jumlah 1330 1895 
 
Rata-rata 60.45 86.13 
Median 60 85 
Modus  70 85 
Standar deviasi 8,29 4,86 
Nilai tertinggi 70 95 
Nilai terendah 45 80 
Sumber : Analisis Excel, 2019 
 
Pada tabel daftar nilai hasil pretest dan posttest siswa kelompok 
eksperimen  diketahui rata-rata nilai pretest sebesar 60,454 dengan nilai 
tertinggi 70 dan nilai terendah 45 sedangkan, rata-rata nilai posttest kelompok 
eksperimen 86,36 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 80. Keterangan 
nama siswa dilihat pada lampiran 6.  
b. Nilai pretest dan posttest kelas kontrol 
Berikut ini tabel nilai pretest dan posttest kelompok kontrol sebagai berikut : 




Kode Siswa Pretest Posttest 
1 AL 70 75 5 
2 AM 60 80 20 
3 AP 65 80 15 
4 AO 40 80 40 
5 AE 55 80 25 
6 BM 70 80 10 
7 DA 60 75 15 
8 DT 60 85 25 
9 DM 70 80 10 
10 DP 50 80 30 
11 DS 50 70 20 
12 EB 70 85 15 
13 GK 60 80 20 
14 IB 65 75 10 




16 MT 50 85 35 
17 MK 60 75 15 
18 PL 55 75 20 
19 RK 70 80 10 
20 TM 50 80 30 
21 VO 70 85 15 
22 YN 55 85 30 
Jumlah 1320 1760 440 
Rata-rata 60 80 20 
Median  60 80 
 
Modus  70 80 
Standar deviasi 8,59 4,62 
Nilai tertinggi 70 90 
Nilai terendah 40 70 
Sumber : Analisis Excel, 2019 
 
Tabel nilai hasil pretest dan posttest siswa kelompok kontrol  diketahui 
rata-rata nilai pretest sebesar 60 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40, 
sedangkan rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen 80 dengan nilai tertinggi 
90 dan nilai terendah 70. Keterangan nama siswa dilihat pada lampiran 6.  
 Setelah pretest dilakukan, selanjutnya peneliti memberikan 
perlakuan/treatment terhadap kelompok eksperimen. Perlakuan yang diberikan 
untuk kelompok eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share berbantuan blog. Pembelajaran diawali dengan 
salam dan sedikit penjelasan materi tentang menjelaskan menu dan berbagai 
tombol perintah yang umum digunakan pada Microsoft word. Pada kegiatan inti 
siswa melakukan identifikasi dan menjelaskan fungsi menu dan berbagai tombol 
perintah pada Microsotf Word. Setiap pasangan atau kelompok siswa mampu 
menjelaskannya melalui diskusi kelompok. Selanjutnya diakhir pembelajaran 
setiap kelompok diwakili oleh seorang siswa untuk mempresentasikan hasil 






3. Tabel frekuensi hasil belajar siswa 
a. Tabel frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 
Data nilai pretest siswa kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 
frekuensi. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai pretest 
siswa kelompok eksperimen. Pengujian ini menggunakan SPSS 20.0 
Tabel 4.3 Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45 1 4.5 4.5 4.5 
50 4 18.2 18.2 22.7 
55 3 13.6 13.6 36.4 
60 5 22.7 22.7 59.1 
65 2 9.1 9.1 68.2 
70 7 31.8 31.8 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber : hasil analisis SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen berada pada kisaran nilai 45 – 70. Tabel 
frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing 
– masing siswa kelompok eksperimen, mengetahui banyaknya siswa 
kelompok eksperimen yang telah menjawab soal pretest, dan mengetahui 
persentase serta total persentase nilai kelompok eksperimen. 
b. Tabel frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 
Data nilai posttest siswa kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 
frekuensi. Berikut ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai posttest 







Tabel 4.4 Tabel frekuensi hasil belajar nilai posttest siswa  
kelompok eksperimen. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
80 6 27.3 27.3 27.3 
85 7 31.8 31.8 59.1 
90 7 31.8 31.8 90.9 
95 2 9.1 9.1 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber : Hasil analisis SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen berada pada kisaran nilai 80 – 95. Tabel 
frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing 
– masing siswa kelompok eksperimen, mengetahui banyaknya siswa 
kelompok eksperimen yang telah menjawab soal posttest, dan mengetahui 
persentase serta total persentase nilai kelompok eksperimen. 
c. Tabel frekuensi nilai pretest kelompok kontrol 
Data nilai pretest siswa kelompok kontrol disajikan dalam tabel frekuensi. Di 
bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai pretest siswa 
kelompok kontrol. 
Tabel 4.5 Tabel frekuensi nilai pretest kelompok kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40 1 4.5 4.5 4.5 
50 4 18.2 18.2 22.7 
55 3 13.6 13.6 36.4 
60 5 22.7 22.7 59.1 
65 3 13.6 13.6 72.7 
70 6 27.3 27.3 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber : Hasil analisis SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 




frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing 
– masing siswa kelompok kontrol, mengetahui banyaknya siswa kelompok 
kontrol yang telah menjawab soal pretest, dan mengetahui persentase serta 
total persentase nilai kelompok kontrol 
d. Tabel frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 
Data nilai posttest siswa kelompok kontrol disajikan dalam tabel frekuensi. Di 
bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai posttest siswa 
kelompok kontrol. 
Tabel 4.6 Tabel frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70 1 4.5 4.5 4.5 
75 5 22.7 22.7 27.3 
80 10 45.5 45.5 72.7 
85 5 22.7 22.7 95.5 
90 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Sumber : Hasil analisis SPSS 20.0, 2019 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 70 - 90. Tabel 
frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing 
– masing siswa kelompok kontrol, mengetahui banyaknya siswa kelompok 
kontrol yang telah menjawab soal posttest, dan mengetahui persentase serta 
total persentase nilai kelompok kontrol. 
B. Hasil Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Data pada uji normalitas diperoleh dari data pretest dan posttest, baik dari 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji Normalitas digunakan 




dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Perhitungan uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20.00, dengan kriteria 
jika Asymp. Sig (2 tailed) / p > 0,05 (taraf signifikan 5%) maka data berdistribusi 
normal dan jika Asymp. Sig (2 tailed) / p < 0,05 (taraf signifikan 5%) maka data 
tidak berdistribusi normal.   
Tabel di bawah ini merupakan tabel yang memaparkan hasil uji 
normalitas dengan menggunakan pengujian Kolmogorov Smirnov pada nilai 
pretest-posttest siswa kelompok kontrol dan nilai pretest-posttest kelompok 
eksperimen. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan Pengujian Kolmogorov Smirnov 
Data Kolmogrov P Keterangan 
Pretest kelompok 
eksperimen 
0.906 0.384 P > 0,05 = normal 
Posttest kelompok 
eksperimen 
0.918 0.369 P > 0,05 = normal 
Pretest kelompok kontrol 0.706 0.701 P > 0,05 = normal 
Posttest kelompok kontrol 1.066 0.206 P > 0,05 = normal 
Sumber : SPSS 20.0, 2019 
Hasil pemaparan tabel di atas menunjukkan bahwa keempat data 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran di atas 
menunjukkan bahwa nilai P atau nilai signifikansinya lebih besar daripada 0,05.  
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini menggunakan uji statistik (test of variance) dengan bantuan SPSS versi 
20.0. Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan 
varians nilai posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji 
homogenitas posttest eksperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 




kontrol mempunyai varian data yang sama atau homogen karena nilai 
signifikansinya lebih dari 0,05 (taraf signifikan 5%).  
Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20.0. 
Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8. Test Homogeneity of  Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.015 1 42 .320 
Sumber : SPSS 20.0, 2019 
c. Uji Hipotesis 
Menguji hipotesis hasil belajar siswa dari kedua kelompok setelah 
masing-masing memperoleh perlakuan yang diuji secara statistik parametris yaitu 
menggunakan Independen Samples T Test dan dihitung dengan program SPSS 
20.0. Hasil perhitungan dinyatakan signifikan atau dapat membuktikan hipotesis 
alternatif, jika  sig (2-tailed) ≤ 0,05 ada perbedaan (pada taraf signifikansi 5%) 
atau sig (2-tailed) ≥ 0,05 tidak ada (perbedaan pada taraf signifikansi 5%). Untuk  
mengetahui Ho diterima atau ditolak, yaitu dengan cara membandingkan nilai 
signifikansi, Ho diterima jika signifikansi > 0,05 dan H0 ditolak jika signifikansi 
≤ 0,05. Berikut ini uji t-test hasil belajar posttest kelompok eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 Hasil uji hipotesis menggunakan independent t-test 
 









d. Analisis Hasil Angket Siswa 
Analisis yang digunakan untuk mengolah data angket siswa adalah 
menggunakan analisis deskriptif. Rumus deskriptif persentase digunakan untuk 
menampilkan data-data kuantitatif (angka) adalah : 
 
Keterangan : 
 P = persentase pernyataan yang dijawab responden 
 
Tujuan penggunaan angket  pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share berbatuan blog.  
Di bawah ini merupakan hasil perhitungan respon siswa persentase tiap butir 
pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut : 




Respon siswa Jumlah 
Nilai 
Presentasi 
 1 2 3 4 5 
Siswa mampu 
bekerja sendiri 
dan bekerja sama 
dengan orang lain 
Nomor 1 0 1 4 9 8 90 81,82 % 
Nomor 2 0 1 4 12 5 87 79,09 % 
Nomor 4 0 0 6 9 7 89 80,91 % 
Rata-rata persentase siswa mampu bekerja sendiri dan bekerja sama 






Nomor 3 0 0 6 13 3 85 77,27 % 
Nomor 5 0 1 8 9 4 94 85,45 % 
Nomor 6 0 1 8 7 6 84 76,36 % 




Nomor 7 0 0 3 8 11 96 87,27 % 
Nomor 8 0 0 8 8 6 86 78,18 % 
Nomor 15 0 0 2 4 16 102 92,73 % 






 Sumber : hasil analisis Microsoft Excel, 2019 
Nilai Persentase yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan kriteria  
persentase untuk dideskriptifkan dan ditarik kesimpulan untuk menentukan 
respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
berbantuan blog. Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh kriteria respon siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan blog. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket yang telah diisi oleh 22 siswa 
kelompok eksperimen, diperoleh hasil perhitungan rata-rata persentase angket 
penelitian ini sebesar 82,06%. Hal ini dapat diartikan bahwa respon siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan blog 
sangat tinggi. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Faktor utama yang diamati dalam penelitian ini adalah ada pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dalam menggunakan model pembelajaran koopertif tipe think pair 
share berbantuan blog atau tidak, jika dilihat dari perbedaan hasil belajar antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta angket respon siswa terhadap 
model pembelajaran tersebut. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang 
diberi perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran koopertif tipe think pair 
Kedekatan antar 
siswa dalam kelas 
Nomor 9 0 0 3 11 8 93 84,55 % 
Nomor 10 0 0 5 11 6 89 80,91 % 
Nomor 11 0 0 4 8 10 94 85,45 % 







Nomor 12 0 0 5 11 6 89 80,91 % 
Nomor 13 0 0 4 11 6 86 78,18 % 
Nomor 14 0 1 6 5 10 90 81,82 % 
Rata-rata persentase siswa mampu memberikan kesempatan lebih banyak 
untuk menunjukan partisipasinya 
80,30 % 




share berbantuan blog sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan menggunakan metode konvensional dalam perlakuannya. Hasil 
belajar yang diamati dalam penelitian ini berupa hasil pretest dan posttest.  
Pada bab sebelumnya, dijelaskan bahwa untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dilakukan analisis data hasil pretest dan posttest. Pretest dan posttest 
dilaksanakan sebanyak 1 kali dengan jumlah 20 soal pada tiap – tiap sampel. Pretest 
dilakukan sebelum peneliti memberikan perlakuan kepada tiap sampel, sedangkan 
posttest diberikan sesudah peneliti memberikan perlakuan terhadap sampel. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPK Citra Bangsa Kupang.  Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan E  dengan jumlah siswa 
seluruhnya 44 siswa. Kelas VIII A merupakan kelompok eksperimen dan kelas VIII 
E  merupakan kelompok kontrol.  
Setelah melakukan penelitian dan hasil analisis data ada perbedaan hasil 
belajar siswa yang signifikan pada materi menjelaskan menu-menu dan ikon pada 
microsoft word yang menggunakan model pembelajaran koopertif tipe think pair 
share berbantuan blog dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran sebelumnya.  
Berdasarkan hasil hasil rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 86,13. 
Sedangkan hasil rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 80, yang berarti bahwa 
hasil belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol setelah mendapatkan perlakuan.  
Penelitian ini sejalan dengan Yanti, dkk pada tahun 2017 yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share terhadap aktifitas dan hasil 




diketahui bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar siswa kelas kontrol 67,5 sedangkan 
kelas eksperimen 74,5. 
Pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share berbantuan blog terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil uji t-test sebesar 0,000 
< 0,05 yang mempunyai arti H0 ditolak dan Ha diterima berdasarkan kriteria 
penerimaan hipotesis. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh serta merujuk pada 
penelitian terdahulu yang relevan maka, disimpulkan bahwa ada pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 


























Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Think Pair Share Berbantuan Blog Terhadap Hasil Belajar Siswa dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelompok eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
berbantuan blog dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran sebelumnya. Hal ini terbukti dari hasil rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 86,13. Sedangkan hasil rata-rata posttest kelompok kontrol 
sebesar 80 serta didukung dari hasil  perhitungan uji-t Independen Samples T Test 
yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan taraf signifikan 
5% sehingga keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair share berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa. 
2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
berbantuan blog terhadap hasil belajar siswa pada materi mengidentifikasi serta 
menjelaskan fungsi menu dan ikon pada microsoft word  di kelompok 
eksperimen. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan angket 
rata-rata respon siswa pada kelompok eksperimen sebesar 82,06 % yang 






B. Saran  
Berikut ini saran yang dapat diberikan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada guru bidang studi Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada 
proses pembelajaran TIK selain metode pembelajaran yang digunakan 
sebelumnya. Karena model pembelajaran tersebut dapat memacu siswa berpikir 
individu, bekerja sama dalam dalam kelompok dalam pembelajaran. 
2. Model pembelajaran Think Pair Share sebaiknya juga digunakan oleh guru untuk 
materi atau mata pelajaran lainnya yang memiliki kesesuaian dengan konsep 
pembelajaran yang ada pada model pembelajaran Think Pair Share. Pemilihan 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan mampu 
mendukung dalam tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
3. Salah satu cara untuk menciptakan suasana pembelajaran lebih bagus adalah guru 
harus kreatif dalam memilih model dan metode pembelajaran yang dapat 
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Sekolah : SMPK Citra Bangsa Kupang 
Kelas : VIII (delapan)  
Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Semester : 1 (satu)  


















1.2. Menjelaskan fungsi 





Fungsi  Menu dan Ikon 
 Fungsi menu 
dan ikon pada menu 
bar 
(file, edit, view, 





 Fungsi menu 
dan ikon pada 
toolbar standard 
 
 Fungsi menu 
dan ikon pada 
toolbar formatting 
 
 Fungsi menu 
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tentang menu dan 










 Menjelaskan menu 






 Menjelaskan menu 




 Menjelaskan menu 
dan ikon pada toolbar 
formatting  
 
 Menjelaskan menu 















































dari menu  Edit 
















dari ikon Text 
 
 









































 Karakter siswa yang diharapkan :         Disiplin ( Discipline ) 
          Tekun ( diligence )  
          Tanggung jawab ( responsibility ) 





RPP KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama Kristen Citra Bangsa Kupang 
Kelas/  Semester : VIII (Delapan)/II 
Mata Pelajaran : TIK 
Materi pokok  : Menu dan Ikon pada Microsoft Word 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi  Inti 
KI-1 dan KI-2 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 KI-4 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda 











B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) 
3.1 Menjelaskan fungsi menu dan ikon 
pada perangkat lunak pengolah  kata 
3.1.1 Mengenali menu dan berbagai 
tombol perintah yang umum  
digunakan terdapat di ribbon 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui metode pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa dapat mengidentifikasi 
menu dan berbagai tombol perintah yang umum  digunakan terdapat di ribbon. 
D. Materi Pembelajaran  
Menu dan ikon pada Microsoft word  
E. Metode, Media, alat  dan Sumber Belajar 
Metode  : Think Pair Share (TPS) 
Media  : Blog  
Sumber belajar : buku cetak pembelajaran TIK dan komputer 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Siswa  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Mengucapkan salam kepada siswa 
 Berdoa bersama  
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menyampaikan kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi   
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  yaitu 
dengan model TPS, siswa dapat 
mengidentifikasi menu dan berbagai 
tombol perintah yang umum  digunakan 








 Menggali pemahaman siswa dengan 
menanyakan kepada siswa tab-tab menu 
dan ikon yang terdapat di ribbon. 
 menyampaikan secara garis besar materi 
tentang tombol-tombol perintah yang 
terdapat di ribbon. 
 
 menjawab 
pertayaan dari guru 
 
 siswa membuka 









G. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan  : tes tertulis  





Sintak 1 (Thinking/Berpikir)  
1. Guru mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
 Sebutkan 3 tombol di tab home dan 
fungsinya. 
 Sebutkan 3 tombol di tab insert dan 
fungsinya. 
 Sebutkan 2 tombol di tab page 
layout dan sebutkan fungsinya 
 Sebutkan 3 tombol di tab review 
dan fungsinya. 
2. Guru meminta mereka untuk memikirkan 
jawaban secara individual terlebih dahulu 
 
 
Sintak 2 (Pairing/berpasangan) 
3. Setelah masing-masing siswa memikirkan 
jawaban, meminta siswa untuk berpasang-
pasangan dengan teman sebangkunya 
4. meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompok guna melengkapi hasil jawaban 
mereka 
5. memantau setiap kegiatan siswa 
 
Sintak 3 (Sharing/Berbagi) 
6. guru meminta setiap kelompok untuk 
membagikan hasil diskusi 
7. guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang dapat menshare hasil 
diskusi di blog. 





















 bertukar pendapat 
dengan pasangan 
untuk memperoleh 




hasil diskusi  
kemudian menshare 
melalui blog. 
 menerima apresiasi 
dari guru 
Penutup 
- Guru dan siswa refleksi kembali materi 
pembelajaran  
- Membuat rangkuman tentang pembelajaran 




















Nama Sekolah : Sekolah Menengah Pertama Kristen Citra Bangsa Kupang 
Kelas/  Semester : VIII (Delapan)/II 
Mata Pelajaran : TIK 
Materi pokok  : Menu dan Ikon pada Microsoft Word 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi  Inti 
KI-1 dan KI-2 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 KI-4 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
(IPK) 
3.2 Menjelaskan fungsi menu dan ikon 
pada perangkat lunak pengolah  kata 
3.1.1 Mengenali menu dan berbagai 
tombol perintah yang umum  
digunakan terdapat di ribbon 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan fungsi menu dan ikon yang terdapat pada Microsoft word 
D. Materi Pembelajaran  
Fungsi menu dan ikon pada Microsoft word  
E. Metode dan Sumber Belajar 
Metode  : Ceramah, Demonstrasi 
Sumber belajar : buku cetak pembelajaran TIK dan komputer 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Guru Siswa  Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
 Mengucapkan salam kepada siswa 
 Berdoa bersama  
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menyampaikan kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi   






 Guru melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
 Guru menunjukkan menu-menu dan 
ikon yang terdapat pada Microsoft 
Word 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diktahui siswa 
 peserta didik dapat 
mengidentifikasi serta 
menjelaskan fungsi menu 
dan ikon yang terdapat pada 
Ms. Word 





 Melakukan refleksi bersama 
terhadap pembelajaran yang sudah  di 
lakukan  
 Menarik  kesimpulan tentang fungsi 
menu dan ikon pada program pengolah 
kata 
 Siswa merefleksikan 
kembali materi yang 













MENJELASKAN FUNGSI MENU DAN IKON PADA PERANGKAT 
LUNAK PENGOLAH KATA 
 
1. Mengidentifikasi Berbagai Tombol Perintah Yang Umum Digunakan Pada 
Microsoft Word Yang Terdapat Di Ribbon  
Ada beberapa menu dan ikon-ikon yang terdapat di microsoft word yang perlu anda 
ketahui agar tidak membuat kesulitan dalam menggunakan ketika mengetik di 
microsoft word. Nah di setiap tab-tab menu terdapat ikon dengan fungsi masing-
masing. Oleh karena itu perhatikan penjelasan dibawah ini ! 
a. Tab Home 
Tab Home memuat perintah-perintah untuk pengaturan huruf, teks, paragraph dan 
perintah-perintah untuk pengeditan. Beberapa tombol Perintah yang terdapat di tab 
home. 
 
b. Tab Insert 
Tab insert memuat perintah untuk menambahkan objek-objek khusus ke halaman 






c. Tab Page layout 
Page layout digunakan untuk menyimpan berbagai tombol-tombol perintah untuk 
pengaturan halaman dokumen. tombol-tombol perintah tersebut mencakup 
pengaturan tema halaman dokumen, pengaturan halaman, pengaturan iden dan spasi 
paragraph, dan sebagainya. 
Berikut perintah-perintah yang terdapat di page layout antara lain: 
 
d. Tab reference  
Tab reference memuat perintah-perintah yang berhubungan dengan pengaturan 




digunakan dalam tab ini adalah table of contents, insert endnote, nexfootnote, insert 
citation, bibliography, inset indext dan sebagainya. 
e. Tab mailings 
Tab mailing memuat perintah-perintah yang berhubungan dengan surat menyurat. 
beberapa tombol perintah yang trdapat di tab mailings mencakup pembuatan amplop 
(envelop), label (labels) dan tombol perintah untuk membuat surat massal (start mail 
marge) dan pengaturan penerima surat massal (select resepients). 
f. Tab review  
Tab menu memuat berbagai tombol perintah untuk pemeriksaan dokumen, 
pemberian komentar, dan sebagainya. Beberapa perintah di tab review antara lain. 
 
 
g. Tab View  
Tab View memuat berbagai tombol perintah unruk mengatur, bagaimana tampilan 
dari jendela word dan dokumen yang ditampilkan di jendela word. Beberapa tombol 







h. Tab Add Ins 
Tab add ins memuat tombol-tombol perintah yang berhubungan dengan fungsi-fungsi 
khusus yang ditambahkan dan koneksi word dengan aplikasi lain. 
2. Mengatur Tombol Di Ribbon 
Untuk menampilkan atau menyembunyikan tab ribbon di microsoft office baik 
termasuk untuk microsoft word, excel maupun powerpoint anda dapat menggunakan 
langkah berikut : 
a. Klik menu File yang ada dibagian kiri atas aplikasi 
b. Kemudian klik Options 
 
c. Kemudian pada dialog Options yang muncul, pilih Customize Ribbon yang ada 
di panel bagian kiri 
d. Selanjutnya pada panel bagian kanan berikan tanda check pada tab yang ingin 
dimunculkan. Sebaliknya, bila ingin tab ribbon disembunyikan hilangkan tanda 
check yang ada. 
e. Setelah selesai klik tombol OK 






3. Mengatur Tampilan Dokumen 
Untuk memudahkan keperluan penggunanya, word dilengkapi dengan berbagai mode 
tampilan sehingga pengguna dapat memilih mode tampilan yang sesuai dengan 
keperluan.  
 
Untuk mengatur mode tampilan dokumen dapat dilakukan dengan mengklik tab 
view. Kemudian, di grup dokumen view, pilih mode tampilan yang ingin anda 
gunakan. Berdasarakan gambar diatas, terdapat 5 mode tampilan yang sudah diberi 
symbol angka satu sampai dengan lima.  
Gambar 1. Full screen reading yaitu menampilkan dokumen dalam mode baca. 
Gambar 2. Print layout yaitu menampilkan dokumen dengan tampilan bagaimana 
dokumen akan tampak di cetak 
Gambar 3. Web layout yaitu menampilkan dokumen dalam tampilan halaman web 
Gambar 4. Outline yaitu menampilkan dokumen dalam mode outline 





4. Memperbesar Dan Memperkecil Tampilan Dokumen 
Tampilan dokumen yang lebih besar akan membuat teks dalam dokumen tampak 
lebih besar, namun lebih sedikit bagian halaman dokumen yang dapat ditampilkan. 
Sebaliknya tampilan dokumen yang lebih kecil akan membuat dokumen tampak 
lebih kecil, namun lebih banyak halaman dokumen yang dapat ditampilkan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan perintah zoom.  
Untuk mengatur perbesaran tampilan dokumen dapat dilakukan dengan mengklik 
tombol zoom out dan zoom in di status bar sampai perbesaran tampilan yang kamu 
inginkan diperoleh. Perbesaran tampilan dokumen juga dapat diatur dengan 
menggeser kontrol slider sampai perbesaran yang kamu inginkan diperoleh. 
 
Selain menggunakan status bar, perbesaran tampilan dokumen juga dapat diatur 
dengan menggunakan kotak dialog Zoom. Langkah-langkah untuk melakukannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Klik TAB VIEW 
b. Di grup zoom, klik tombol ZOOM. Kotak doalog zoom akan ditampilkan 
dengan mengklik zoom level di status bar. 
c. Pilih ukuran perbesaran yang diinginkan 
d. Klik tombol OK. Pebesaran tampilan dokumen akan disesuaikan dengan 









Menjelaskan menu-menu dan ikon pada Microsoft Word 
 
Mata pelajaran  : 
Nama   : 
Kelas    : 
 
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini, dengan memilih salah satu jawaban yang dianggap 
benar ! 
1. Di bawah ini yang bukan perangkat lunak pengolah kata adalah…………. 
a. Notepad dan wordpad 
b. Word Perfect dan Microsoft word 
c. Windows dan Excell  
d. Microsoft word dan Notepad 
2. Tombol yang digunakan untuk mengecek sinonim kata adalah …………… 
a.      Find and replace 
b.      Thesaurus 
c.      Spelling and grammar 
d.      Translate 
3. Berikut adalah deret menu yang terdapat dalam Menu Bar MS-Word, kecuali. 
a. Home  c. Insert  
b. View  d. Security 
4.  Tombol untuk mengatur jenis huruf terdapat di tab…… 
a. Insert  
b. Home  
c. Page layout 
d. View  
5. Ikon berikut yang terdapat di tab home atau menu home yang berfungsi 
memotong dan  menyalin objek adalah…… 
a. Open dan Paste 
b. Copy dan New 
c. Cut dan copy 
d. Copy dan close 









7.   
 
Gambar di samping ini adalah ikon yang digunakan untuk membuka 
dokumen baru. nama dari ikon tersebut adalah ikon………… 
a. Sort                        c. Print 
b. Open                      d. New 
8.  Tab-tab menu yang terdapat dalam Microsoft Word 2010 adalah….. 
a. Home, insert, design, page layout, references, mailings, review, view, desain 
dan layout 
b. Office buton, home, desain, layout, page layout, Margin dan insert 
c. Home, insert, page layout, references, mailings, review dan view 
d. Office Button, home, insert, desain, references, layout dan view 
9.  
 
Gambar disamping ini adalah ikon untuk menyalin objek 
adalah……… 
a. Cut                         c. Open 
b. Copy                      d. Paste 
10.  Fungsi dari ikon Numbering adalah………………. 
a. menambahkan penomoran ke paragraf 
b. menambahkan bullet ke paragraph 
c. menambahkan gambar 
d. mengatur jenis huruf 
11.  Fungsi dari Clip Art yang terdapat di tab insert adalah………… 
a. menambahkan dokumen 
b. menambahkan tabel 
c. menambahkan gambar dari clip art ke halaman dokumen 
d. menyalin objek 
12. s Ikon picture yang berfungsi untuk menambahkan gambar ke halaman dokumen 
terdapat pada tab...... 
a. tab view                c. tab page layout 
b. tab insert               d. tab home 
13.  
 
Gambar disamping adalah ikon yang digunakan untuk 
menambahkan garis bawah pada teks. Nama ikon tersebut adalah….. 
a. Font Color                c. Font 
b. Copy                         d. Underline 
14.  
 
Fungsi dari gambar ikon disamping adalah……. 
a. mengatur teks menjadi tebal (bold) 
b. menambahkan simbol 
c. mengatur jenis huruf 






Ikon disamping digunakan untuk ……… 
a. mengatur margin halaman dokumen 
b. menambahkan column 
c. mengatur orientasi halaman 
d. mengatur ukuran halaman dokumen 
16.  Tombol-tombol perintah yang biasanya digunakan untuk mengatur halaman 
dokumen terdapat di tab…….. 
a. home 
b. page layout 
c. view 
d. review 
17.  Untuk menambahkan dan menghapus tombol-tombol yang ditempatkan di ribbon 
dapat dilakukan dengan menggunakan kotak dialog…….. 
a. word options 
b. Share 
c. Zoom 
d. Page set up 
18.  Untuk menampilkan dokumen dengan tampilan bagaimana dokumen akan 
tampak jika dicetak mdapat menggunakan mode……..  
a. outline 
b. draf 
c. print layout 
d. full screen reading 
19.  Untuk menampilkan tampilan dalam mode baca dapat menggunakan…..  
a. Draf 
b. Full screen reading 
c. Zoom 
d. Option 
20.  Perbesaran tampilan dokumen dapat diatur dengan menggunakan ………..  
a. Quick access toolbar 
b. Scroll di mouse 
c. Navigation pane 












Instrumen Angket Siswa 
Pengaruh Pengggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Think Pair Share Berbantuan Blog  
Terhadap Hasil Hasil Belajar Siswa 
 
Petunjuk Pengisian Angket:  
1. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada tempat yang telah tersedia.  
2. Jawablah semua pertanyaan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban 
yang tersedia.  
3. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan 
diri anda saat ini. Adapun keterangan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
RG : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju  
4. Tidak diperkenankan untuk memberikan jawaban lebih dari satu jawaban dalam 
satu nomor.  
 
Nama Responden :   
Kelas    :   
No Pernyataan SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Saya mampu bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran kopertaif tipe Think 
Pair Share (TPS) berbantuan blog 
     
2 Saya mampu bekerja sama dalam kelompok dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung dengan 
mengunakan model pembelajaran kopertaif tipe Think 
Pair Share (TPS) berbantuan Blog 
     
3 Saya bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena menggunakan model 
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan 
blog 
     
4 Saya memiliki kesempatan berpartisipasi lebih banyak 
saat berdiskusi dalam proses pembelajaran karena 
menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair 




Share (TPS) berbantuan blog . 
5 Saya lebih senang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan 
blog dibandingkan dengan cara belajar yang lain 
     
6 Saya merasa nyaman saat belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) 
berbantuan blog. 
     
7 Dengan adanya model pembelajaran tipe Think Pair 
Share (TPS) berbantuan blog saya mudah memahami 
materi yang disampaikan saat proses pembelajaran. 
     
8 Dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share 
(TPS) berbantuan blog, saya dapat belajar dan 
mengerjakan tugas secara kelompok dengan baik.  
     
9 Saya menjadi lebih mudah berkomunikasi dan menjadi 
terbuka dengan anggota kelompok. 
     
10 Setiap anggota kelompok dapat menerima kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. 
     
11 Dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share 
(TPS) berbantuan blog, memungkinkan saya untuk 
belajar bukan hanya dari guru, tetapi juga dengan 
teman. 
     
12 Dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share 
(TPS) berbantuan blog, memberikan kesempatan yang 
lebih banyak kepada siswa untuk belajar 
     
13 Dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share 
(TPS) berbantuan blog, memberikan kesempatan untuk 
diskusi dan saling tukar pendapat lebih banyak. 
     
14 Model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) 
berbantuan blog, membuat saya lebih giat belajar, agar 
dapat menyumbangkan pikiran dalam kerja kelompok 
     
15 Saya lebih senang apabila dalam mengajar guru 
memberikan pekerjaan secara kelompok dalam 
mengerjakan tugas 









HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS 
Hasil Uji Validasi Soal  
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah Y²
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11 121
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 4
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 256
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10 100
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
8 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 8 64
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 324
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 324
11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 289
12 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 144
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
14 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8 64
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
16 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 256
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18 324
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17 289
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 324
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
21 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 36
22 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 11 121
rhitung 0.62 0.56 0.535 0.773 0.535 0.62 0.58 0.69 0.54 0.56 0.5 0.5 0.498 0.487 0.688 0.669 0.552 0.578 0.82 0.57
rtabel 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44













































































































Uji Reliabilitas Soal  
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Belahan 1Belahan 2
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 6 5
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 10
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 8
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 5
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
8 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 3 5
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 8
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 9
11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 9
12 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 7 5
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 10
14 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 4 4
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
16 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 8
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10 8
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 10 7
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 8
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
21 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 2









Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
6 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
8 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 8
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
12 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
21 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
22 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 11













































































Uji Daya Pembeda Soal  
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 17
4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16
Jumlah 13 12 13 13 12 12 12 11 12 12 12 12 12 10 11 11 10 13 13 13 239
12 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16
20 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11
17 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 11
18 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 10
19 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 8
21 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 8
22 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2
Jumlah 4 5 4 2 5 5 5 3 5 5 6 4 6 3 3 3 5 4 1 6 84














































































































Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL Y²
1 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 71 5041
2 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 65 4225
3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 65 4225
4 5 5 3 3 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 5 60 3600
5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 65 4225
6 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 59 3481
7 4 4 3 3 4 4 5 5 3 5 5 4 5 3 3 60 3600
8 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 50 2500
9 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 5 64 4096
10 4 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 5 5 3 5 59 3481
11 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 3 4 4 5 5 62 3844
12 4 4 5 5 3 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 66 4356
13 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 53 2809
14 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 58 3364
15 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 67 4489
16 3 4 4 3 2 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 59 3481
17 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 5 4 2 5 56 3136
18 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 60 3600
19 2 4 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 5 60 3600
20 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 52 2704
21 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 54 2916
22 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 43 1849
84 87 85 80 79 84 96 86 85 89 86 89 86 90 102
rtabel 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432 0.432
rxy (hitung) 0.4953 0.584 0.529 0.6013 0.516 0.525 0.4657 0.523 0.487 0.563 0.496 0.45 0.518 0.538 0.688
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid




























Perhitungan Validitas Soal 




























No. Resp x Y X² Y² XY
1 1 11 1 121 11
2 1 2 1 4 2
3 1 18 1 324 18
4 1 16 1 256 16
5 1 20 1 400 20
6 0 10 0 100 0
7 1 20 1 400 20
8 0 8 0 64 0
9 1 18 1 324 18
10 1 18 1 324 18
11 1 17 1 289 17
12 0 12 0 144 0
13 1 19 1 361 19
14 0 8 0 64 0
15 1 20 1 400 20
16 1 16 1 256 16
17 1 18 1 324 18
18 1 17 1 289 17
19 1 18 1 324 18
20 1 20 1 400 20
21 0 6 0 36 0
22 1 11 1 121 11











Perhitungan Reliabilitas Soal 
No. Resp x Y X² Y² XY
1 6 5 36 25 30
2 1 1 1 1 1
3 8 10 64 100 80
4 8 8 64 64 64
5 10 10 100 100 100
6 5 5 25 25 25
7 10 10 100 100 100
8 3 5 9 25 15
9 10 8 100 64 80
10 9 9 81 81 81
11 8 9 64 81 72
12 7 5 49 25 35
13 9 10 81 100 90
14 4 4 16 16 16
15 10 10 100 100 100
16 8 8 64 64 64
17 10 8 100 64 80
18 10 7 100 49 70
19 10 8 100 64 80
20 10 10 100 100 100
21 4 2 16 4 8
22 5 6 25 36 30








































1 Alfredo Imanuel Sahara 70 85 
2 Alma R Loebaloe 60 90 
3 Angelia Pangemanan 50 90 
4 Bumi V. V. Lau  70 85 
5 Clarissa Regina Barus 55 80 
6 Dwifreya S. Suek 50 90 
7 Ebenhaezer A.D. Ena 45 90 
8 Exel Filiphi Kido 60 95 
9 Filip G. Berepalay 70 85 
10 Gerald Saudale 70 80 
11 Gladwin Satria Arjuna 55 80 
12 Inda Sari CahyaniUka 60 85 
13 Jundihari B. F. Kase 70 80 
14 Keyzha A. Ariadi 55 80 
15 Marsela L. Ndaparoka 60 85 
16 Marvin T. Lim Messakh 65 90 
17 Nathasya Olivia Bessie 60 90 
18 Patricia A. Ressie 65 85 
19 ReynaldS. T. De Fretes 70 85 
20 Sabrina W. Aprilliana 50 95 
21 Salsabila Wangge 70 80 







DAFTAR NILAI KELOMPOK KONTROL ( VIII E ) 
No Nama  
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Abriella T. Lomi 70 75 
2 Adventy R.U.L. Mboro 60 80 
3 Aeyske Dyah Ayu Putri 65 80 
4 Alfredo J. H. Ouwpoly 40 80 
5 Alfrian W Dida Elo 55 80 
6 Beatrix Lynina Putri Meok 70 80 
7 Daniel F. Ay  60 75 
8 Dean Scriven Tjung 60 85 
9 Defanco A Moy 70 80 
10 Deksel Evlan Pote 50 80 
11 Dhesandrio O. Salean 50 70 
12 Erland F. Boymau 70 85 
13 Gilbert A. Kase 60 80 
14 Imelda Baimetan 65 75 
15 IntanBerlianBolla 65 90 
16 Matthew M.M. Timo 50 85 
17 Midel Jhon Kopung 60 75 
18 Petra M.M.E. Lenggu 55 75 
19 Rivaldo Lay Kore 70 80 
20 Thifons Gerrald Mokola 50 80 
21 Veren P. Oematan 70 85 























































HASIL UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS DAN UJI HIPOTESIS 
 
1. Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
uji Normalitas pretest 
kelompok eksperimen 
22 45 70 60.45 8.296 
Valid N (listwise) 22     
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 8.296 




Kolmogorov-Smirnov Z .906 
Asymp. Sig. (2-tailed) .384 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Normalitas Posttest Kelompok Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
uji Normalitas posttest 
kelompok eksperimen 
22 80 95 86.14 4.863 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 8.296 




Kolmogorov-Smirnov Z .906 
Asymp. Sig. (2-tailed) .384 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
3. Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
uji Normalitas pretest 
kelompok Kontrol 
22 40 70 60.00 8.591 
Valid N (listwise) 22     
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 8.591 




Kolmogorov-Smirnov Z .706 
Asymp. Sig. (2-tailed) .701 
a. Test distribution is Normal. 






4. Uji Normalitas Posttest Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
uji Normalitas posttest 
kelompok Kontrol 
22 70 90 80.00 4.629 




5. Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen & Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil uji postest kelompok eksperimen dan kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 4.629 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .206 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Descriptives 
Hasil belajar postest kelompok eksperimen dan kontrol 
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 95% Confidence Interval for Mean Mini
mum 
Maxi
mum Lower Bound Upper Bound 
Eksperimen 22 86.14 4.863 1.037 83.98 88.29 80 95 
Kontrol 22 80.00 4.629 .987 77.95 82.05 70 90 




6. Uji hipotesis kelompok eksperimen dan kontrol 
Group Statistics 





Eksperimen 22 86.14 4.863 1.037 















































Gambar 1. proses pembelajaran menggunakan model 
TPS berbantuan Blog dan share hasil diskusi 
kedalam blog 
 
Gambar 2. proses pembelajaran menggunakan 
model TPS berbantuan Blog dan share hasil 
diskusi kedalam blog. 
 
Gambar 3. proses pembelajaran menggunakan model 
TPS berbantuan Blog 
 
Gambar 4. proses pembelajaran menggunakan 





Gambar 5. Pemberian dan pengerjaan soal Pretest   
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